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ABSTRAK 

  

Telah dilakukan penelitian tentang Jenis-jenis Krustasea di  Hutan Mangrove 

daerah Pesisir Pelabuhan Tanjung Api-api Sumatera Selatan. Tujuan penelitian  

untuk memperoleh data mengenai Jenis-jenis dan Karakter Morfologi Krustasea 

di wilayah tersebut. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Spesimen ditangkap dengan menggunakan tangan serta menggunakan alat 

tradisional bubu. Penelitian dilakukan secara langsung melalui rute zigzag pada 

bulan juli 2017. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis krustasea 

yang berhasil diidentifikasi sebanyak tujuh jenis krustasea tergolong dalam dua 

famili yaitu Famili Ocypodidae (Uca annulipes, Uca coarctata, Uca dussumieri, 

Uca oerstedi, Uca rosea, Uca sp), Famili Sesarmidae (Episesarma 

chengtongense). Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan informasi awal untuk 

penelitian selanjutnya serta menjadi bahan pembelajaran Biologi di SMA kelas X 

semester II pada Kompetensi Dasar 3.9 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, 

rongga tubuh dan reproduksi.  

 

Kata-kata kunci : Krustasea, Hutan Mangrove, Pembelajaran Biologi. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The research on crustacean species in mangrove forests of coastal areas of south 

sumatera flame ports has been done. The purpose of the study was to obtain data 

on the types and characteristics of the region crustacean morphology. This 

research using descriptive method. Specimens were captured by hand and using 

traditional tool called bubu. Research was done directly through zigzag route in 

july 2017. The results of this study shown that there are various types of 

crustacean consist of seven types of crustasean consist of seven types of 

crustaceans was identified include two families are, in family Ocypodidae (Uca 

annulipes, Uca coarctata, Uca dussumieri, Uca oerstedi, Uca rosea, Uca sp), 

Famili Sesarmidae (Episesarma chengtongense). The result of the research was 

expected become initial information for further research and become biology 

study material in senior high school class X semester II at basic competence 3.9 

apply classification principle to classify animal into phylum based on body shape, 

body symmetry, body cavity and reproduction. 

 

Keywords : Crustacean, Mangrove forests, Biology Learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang   

 Wilayah Indonesia memiliki hutan mangrove terluas di dunia. Luas Hutan 

Mangrove yaitu mencapai 25% sekitar 4,2 juta ha dan 75% dari luas mangrove di 

Asia Tenggara. Areal hutan mangrove yang luas antara lain terdapat di pesisir 

timur Sumatera, Pesisir Kalimatan dan Papua (Irian Jaya). Papua mempunyai 

hutan mangrove terluas yaitu sekitar 2.934.000 atau 77,1% luas mangrove di 

Indonesia. Hutan mangrove merupakan vegetasi yang penting terdapat di daerah 

tropika dan subtropika. Vegetasi mangrove hanya berkembang di pantai yang 

tidak bergelombang dan angin pada umumnya tidak kencang di samping itu 

vegetasi mangrove hanya berkembang di wilayah pesisir yang memiliki muara 

sungai besar dan delta serta aliran airnya banyak mengandung lumpur (Kordi, 

2012). 

 Hutan mangrove yang berada di wilayah Sumatera Selatan memiliki luas 

wilayah 1.693.110,10. Namun, 87% dari jumlah tersebut mengalami kerusakan 

dan saat ini hanya sekitar 12% yang masih baik. Salah satu yang terluas berada di 

Kabupaten Banyuasin dengan luas 131.318.018 Ha. Vegetasi mangrove tumbuh di 

tepi sepanjang perairan laut yang berbatasan dengan Selat Bangka di pinggir 

sungai dan anak sungai Musi.  Area vegetasi mangrove bisa ditempuh melalui 

jalur darat di wilayah Kabupaten Banyuasin daerah Pesisir Tanjung Api-api 

(Suwignyo dkk., 2011). Daerah Pesisir Tanjung Api-api ini termasuk Kecamatan 

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis 

terletak pada koordinat 104º 45’- 104º 55’ Bujur Timur dan 2º, 17’ - 2º, 24’  

Lintang Selatan (Sugiyanto, 2003). Daerah pesisir Tanjung Api-api ini terletak di 

pelabuhan penyeberangan Tanjung Api-api dengan jarak ±80 km dari kota 

Palembang dan bisa ditempuh selama 3 jam lebih dengan kendaraan darat. 
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Berdasarkan studi literatur, diketahui bahwa hutan mangrove merupakan habitat 

sebagian besar hewan akuatik terutama jenis ikan, udang, kepiting, kerang, dan 

berbagai jenis invertebrata (Kordi, 2012). Komponen dasar rantai makanan pada 

ekosistem mangrove adalah daun, ranting, buah, batang yang jatuh didekomposisi 

oleh mikroorganisme menjadi zat hara atau nutrien terlarut dimanfaatkan sebagai 

makanan oleh hewan seperti Gastropoda dan Krustasea. Krustasea merupakan 

hewan invertebrata yang memegang peranan penting dalam hutan mangrove, 

salah satunya sebagai penghubung detritus dan konsumen krustasea (Satria, 

2016). Hutan mangrove sebagai daerah dengan produktivitas yang tinggi 

memberikan kontribusi besar terhadap detritus organik yang sangat penting 

sebagai sumber energi bagi biota yang hidup di pesisir melalui aliran energi dari 

proses dekomposisi (Harahab, 2010).  

Penelitian mengenai Krustasea khususnya di Kawasan Hutan Mangrove 

Pelabuhan penyeberangan Tanjung Api-api Sumatera Selatan telah dilakukan oleh 

Satria (2016) yang melaporkan telah berhasil mengidentifikasi enam jenis 

Krustasea di antaranya empat macam kepiting dan dua macam umang-umang. 

Namun, dari segi metode penangkapan, hasil sampel hanya dilakukan pada 

kondisi surut, dengan kata lain bahwa penangkapan tidak dilakukan pada air 

pasang dan surut. Padahal untuk menginventarisasi krustasea seyogyanya 

dilakukan pada musim pasang karena pada umumnya krustasea hidup pada bagian 

air atau hidup di habitat perairan. Hasil penelitian di habitat perairan bakau, 

dilaporkan Pratiwi dan Widyastuti (2013), yang meneliti tentang krustasea di 

hutan bakau perairan Teluk Lampung, ditemukan sebanyak 400 individu 

krustasea terdiri atas 9 suku dan 31 jenis. Selanjutnya Penelitian Pratiwi (2009) di 

mangrove delta mahakam Kalimantan Timur ditemukan  40 jenis krustasea 

dengan 9 suku. Jadi sangat penting melakukan pengoleksian pada saat air pasang 

karena pada saat itu banyak ditemukan jenis-jenis krustasea. Sebagai sisi lain dari 

sumber pembelajaran maka informasi tentang krustasea di Hutan Mangrove 

Daerah Pesisir Tanjung Api-Api Sumatera Selatan diharapkan sebagai sumber 

pembelajaran SMA. Hal ini penting karena data mengenai jenis-jenis krustasea 

bisa dijadikan data dasar keragaman jenis krustasea yang ada di Sumatera Selatan 
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dan dapat dijadikan materi pembelajaran di tingkat sekolah menengah atas kelas 

X, pada materi pokok Animalia: Ciri, klasifikasi dan peran hewan invertebrata 

dan vertebrata, Kompetensi Dasar 3.9 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, 

rongga tubuh dan reproduksi. Menyajikan hasil identifikasi jenis-jenis Krustasea 

yang dikomunikasikan dalam bentuk media informasi atau dapat dijadikan 

referensi dan Krustasea yang ada di Kawasan Hutan Mangrove Daerah Pesisir 

Tanjung Api-api Sumatera Selatan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mempertimbangkan inventarisasi jenis krustasea dilakukan pada saat air 

pasang dan juga pada saat surut, dapat dijadikan sumber belajar di SMA. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja jenis-jenis Krustasea yang terdapat di Daerah Pesisir Tanjung 

Api-api Sumatera Selatan. 

2. Bagaimana karakter morfologi Jenis-jenis Krustasea yang ditemukan di 

Daerah Pesisir Tanjung Api-api Sumatera Selatan, apakah informasi ini 

dapat dijadikan sebagai pembelajaran Biologi.  

 

1.3 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian adalah: 

1. Pengamatan dilakukan di sekitar Kawasan Hutan Mangrove Dermaga satu 

Pelabuhan Tanjung Api-api Sumatera Selatan. 

2. Krustasea yang diamati yaitu krutasea makroskopis dan pada fase imago 

(dewasa), krustasea yang diteliti di Kawasan Hutan Mangrove di Daerah 

Pelabuhan Tanjung Api-api Sumatera Selatan adalah Krustasea yang hidup 

di permukaan tanah, permukaan lumpur, dalam lumpur, tepian sungai, dan 

yang bernaung di akar mangrove. 

 

 

 



 

Universitas Sriwijaya 

4 
 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh data tentang Jenis-jenis Krustasea, yang ada di Daerah 

Hutan Mangrove Pesisir Tanjung Api-api Sumatera Selatan. 

2. Untuk memperoleh data mengenai Karakter Morfologi Krustasea di 

Daerah Hutan Mangrove Pesisir Tanjung Api-api Sumatera Selatan.  

 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

jenis-jenis Krustasea yang terdapat di Hutan Mangrove Dermaga Dua 

Pelabuhan Tanjung Api-api Sumatera Selatan,  

2. Memberikan bahan masukan sumber belajar pada pembelajaran Biologi di 

SMA materi kelas X pada Kompetensi Dasar 3.9 Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan 

bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi. 
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